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RINGKASAN 

 

Kestabilan lereng menjadi faktor penting dari keberlanjutan proses penambangan, 

lereng yang stabil akan mengurangi potensi kerugian akibat terjadinya kelongsoran. 

Area Waste dump/disposal yaitu daerah pada suatu operasi tambang terbuka yang 

dijadikan tempat membuang material kadar rendah dan/atau material bukan bijih 

seperti overburden dan interburden. Lereng timbunan blok timur Muara Tiga Besar 

Utara merupakan area penimbunan dengan metode in-pit dump dengan Panjang 

lereng 140 m, tinggi lereng berkisar antara 43 – 48 meter, dan sudut keseluruhan 

sebesar 17° - 19°, jenis tanah pada lereng timbunan merupakan tanah dengan nilai 

kohesi berkisar antara 21,5 – 25,9 , sudut geser dalam 11,3 – 14,21, dan unit weight 

sebesar 16,95 – 17,98, dengan FK terbesar yaitu 1,22 dan FK terkecil 1,049 pada 

kategori ini lereng termasuk dalam kondisi yang kritis dikarenakan nilai faktor 

keamanan menunjukkan angka dalam rentang 1,04 - 1,22. Hasil uji XRF 

menunjukkan kadar lempung dengan nilai kohesi terendah mengandung kadar Fe 

(besi) yang tinggi, keterdapatan unsur besi merupakan penunjuk bahwa jenis 

mineral lempung yang terkandung ialah montmorillonite, montmorillonite 

merupakan jenis mineral lempung dengan kemampuan ekspansif yang tinggi 

namun memiliki permeabilitas yang rendah sehingga air yang terikat sulit untuk 

lolos atau mengering 

Kata kunci: Longsoran, Timbunan, Montmorillonite, Kohesi 
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SUMMARY 

SLOPE STEADINESS ANALYSIS IN TERMS OF MINERAL COMPOSITION 

OF OVERBURDEN HEAP SLOPE FORMATION IN MTBU TANJUNG ENIM 

UPTE MINING UNIT OF PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK 

Scientific paper in the form of Final Project Reports, February 2023 

Alya Zein Ataariq, Guided by Dr. Ir. H. Marwan Asof, DEA. and Ir. Mukiat, MS. 

Analisis Kemantapan Lereng Ditinjau Dari Komposisi Mineral Pada Formasi 

Lereng Timbunan Overburden di MTBU Unit Pertambangan Tanjung Enim UPTE 

PT Bukit Asam (Persero) Tbk. 

 

xv + 47 Pages, 32 Images, 7 Tables, 14 Attachments 

 

SUMMARY 

 

Slope stability is an important factor in the sustainability of the mining process, a 

stable slope will reduce potential losses due to cladding. A waste dump/disposal 

area is an area in an open pit mining operation that is used as a place to dispose of 

low-grade material and/or non-ore materials such as overburden and interburden. 

The east block heap slope of the Muara Tiga Besar Utara is a hoarding area by the 

in-pit dump method with a slope length of 140, a slope height ranging from 43 - 48 

meters, and the overall angle is 17 ° - 19 °, type of soil on the heap slope is soil with 

a cohesion value ranging from 21.5 - 25.9, the shear angle in 11.3 - 14.21, and the 

unit weight of 16.95 - 17.98,  with the largest FK which is 1.22 and the smallest FK 

1.049 In this category, the slope is included in critical conditions because the safety 

factor value shows a number in the range of 1.04 - 1.22. The XRF test results show 

clay levels with the lowest cohesion values containing high levels of Fe (iron), the 

presence of iron elements is a indicator that the type of clay minerals contained is 

montmorillonite,  Montmorillonite is a type of clay mineral with a high ability to 

expand but has low permeability so that bound water is difficult to escape or dry 

 

Keywords: Landslide, Embankment, Montmorillonite, Cohesion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada wilayah operasi penambangan khususnya pada operasi tambang 

terbuka, umumnya terdapat suatu area sebagai tempat pembuangan material 

overburden maupun interburden yang biasa disebut dengan waste dump, waste 

dump merupakan suatu wilayah yang berada pada suatu aktivitas penambangan 

baik tambang terbuka maupun tambang bawah tanah yang dijadikan sebagai lahan 

pembuangan material tidak berharga yang ditempatkan di dekat lokasi 

penambangan, baik material tambang dengan kadar rendah ataupun lapisan penutup 

tanah (overburden) (Arif, I dan Gatut S. adisoma ,2005). 

Suatu timbunan waste dump yang sudah menggunung, mempunyai volume 

besar dan ketinggian lereng yang tinggi dikhawatirkan akan meningkatkan resiko 

terjadinya kelongsoran bila curah hujan meningkat, ditambah lagi dengan kondisi 

material yang cenderung berpotensi menyebabkan kelongsoran sudah tidak mampu 

menahan longsoran akibat kohesi yang menurun hal ini diakibatkan karena 

ketidakmampuan material tanah untuk menampung air dalam jumlah yang besar. 

Kadar mineral penyusun tanah juga memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap 

sifat material penyusun tanah, keberadaan suatu unsur yang dominan 

mengindikasikan tanah lempung dapat menjadi pemicu yang berperan sebagai 

pendorong terjadinya kelongsoran pada suatu lereng timbunan.  

PT Bukit Asam Tbk. merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang penambangan batu bara, salah satu pit yang menjalankan operasi 

penambangannya ialah pit Muara Tiga Besar Utara yang memiliki kawasan 

timbunan pada blok timur, kawasan timbunan ini kerap mengalami kelongsoran 

dikala musim penghujan mulai melanda. Maka dari itu dilakukan kajian mengenai 

“Kemantapan Lereng Ditinjau Dari Komposisi Mineral Pada Formasi Lereng 

Timbunan di MTBU Unit Pertambangan Tanjung Enim UPTE PT Bukit Asam 

(Persero) Tbk.” untuk mengetahui kemungkinan hubungan antara komposisi 
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mineral, curah hujan, serta geometri lereng sebagai penyebab longsoran dan solusi 

penanganan yang tepat untuk menangani masalah ini. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang permasalahan yang ada, dapat di kerucutkan pada 

beberapa rumusan masalah berikut ini : 

1.  Berapa nilai faktor keamanan lereng timbunan MTBU? 

2.  Bagaimana pengaruh komposisi unsur dan mineral penyusun material pada 

lereng timbunan terhadap potensi kelongsoran timbunan? 

3.  Bagaimana hubungan antara curah hujan dengan kekuatan tanah dalam menahan     

     kelongsoran? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Mengingat luasnya pembahasan, maka permasalahan perlu dibatasi pada: 

1.  Lereng yang diamati merupakan lereng timbunan pada blok timur dari pit Muara  

    Tiga Besar Utara. 

2.  Sampel tanah yang diambil merupakan tanah timbunan pada area back filling pit  

     Muara Tiga Besar Utara. 

3. Kajian ini berfokus pada pengaruh kadar mineral montmorillonite, dan faktor 

curah hujan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan dan mencari solusi dari 

perumusan masalah yang ada, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis hubungan antara kestabilan lereng dengan material tanah pada 

lereng timbunan. 

2. Menganalisis pengaruh komposisi unsur dan mineral penyusun material pada 

timbunan terhadap potensi kelongsoran. 

3. Menganalisis pengaruh curah hujan dengan kekuatan tanah dalam menahan 

kelongsoran. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Menjadi masukkan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terkhusus pada 

bidang kelongsoran lereng tambang berdasarkan komposisi mineral 

penyusunnya. 

2. Sebagai bahan acuan dan referensi penelitian terkait pada bidang kelongsoran 

lereng tambang berdasarkan komposisi mineral penyusunnya. 
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